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Berdasarkan data dari SDKI (Survei Demografi dan Kesehatan Indonesia) pada tahun 2017, 
menyebutkan bahwa sebagian besar remaja wanita sebanyak 80% dan pria sebanyak 84% telah 
melakukan aktivitas pacaran, kebanyakan wanita dan pria mengaku saat berpacaran melakukan 
aktivitas berpegangan tangan (64% wanita & 72% pria), berpelukan (17% wanita & 33% pria), cium 
bibir (30% wanita & 50% pria), meraba/diraba (5% wanita & 22% pria), serta 2% wanita dan 8% 
pria telah melakukan hubungan seksual. Penelitian ini merupakan penelitian analitik kuantitatif 
dengan pendekatan cross sectional. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh remaja yang tinggal 
di RT 11 Surulangun sebanyak 36 orang dan jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 36 orang. 
Teknik yang diambil secaratotalsampling. Analisis data yang digunakan adalah analisis univariat dan 
bivariat dengan menggunakan uji analisis ChiSquare.Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya 
hubungan antara keterpaparan media informasi dengan perilaku seksual beresiko dikalangan remaja 
di Rt 11 Surulangun dengan p-value 0,024 dan adanya hubungan antara peran petugas kesehatan 
dengan perilaku seksual beresiko dikalangan remaja di Rt 11 Surulangun dengan nilai p- value 0,012. 
Diharapkan agar tokoh masyarakat setempat khususnya ketua RT untuk bekerjasama dengan pihak 
tenaga kesehatan untuk memberikan serangkaian kegiatan penyuluhan ataupun konseling kepada 
remaja tentang kesehatan reproduksi remaja yang berkaitan dengan perilaku seksual beresiko 
dikalangan remaja, serta menghimbau kepada orang tua untuk lebih mengawasi remaja dalam 
penggunaan media informasi agar remaja dapat memanfaatkan media informasi untuk hal yang 
positif. 
 
Kata Kunci : Keterpaparan Media Informasi, Peran Petugas Kesehatan, Perilaku Seksual Beresiko 
ABSTRACT 
Based on data from the IDHS (Indonesian Demographic and Health Survey) in 2017, it was stated 
that the majority of female adolescents were 80% and 84% of men had engaged in dating activities, 
most women and men confessed when dating engaged in hand-holding activities (64% of women & 
72% men), hugged (17% women & 33% men), kissed lips (30% women & 50% men), groped (5% 
women & 22% men), and 2% women and 8% men had have sexual intercourse.This research is a 
quantitative analytic study with a cross sectional. The population in this study were 36 teenagers 
living in RT 11 Surulangun and The number of samples in this study were 36 people. The technique is 
taken by sampling automatically. Data analysis used was univariate and bivariate analysis using the 
ChiSquare analysis test.The results showed that there was a relationship between exposure to 
information media with risky sexual behavior among  teens in  Rt 11 Surulangun with  a  p-value of 
0.024 and a relationship between the role of health workers with risky sexual behavior among 
adolescents in Rt 11 Surulangun with a p-value of 0.012. It is hoped that local community leaders, 
especially  RT  heads,  to  collaborate  with  health  workers  to  provide  a  series  of  counseling or 
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counseling activities to adolescents on adolescent reproductive health related to risky sexual behavior 
among adolescents, and urge parents to better supervise adolescents in the use of information media 
so that teenagers can take advantage of information media for positive things. 
 




Masalah kesehatan secara umum masih 
menjadi persoalan, beberapa masalah 
kesehatan tersebut meliputi: kesehatan ibu 
dan anak, kematian bayi dan balita, 
penyakit  menular,  dan  penyakit  tidak 
menular.   Mentri   Kesehatan   juga 
mencermati angka kejadian pernikahan dini 
yang masih cukup tinggi dan  kerentanan 
remaja pada perilaku seks beresiko serta 
HIV/AIDS khususnya pada kelompok usia 
produktif (Kemenkes RI,2015). 
Masalah kesehatan usia remaja 
merupakan  salah  satu  masalah  penting 
dalam siklus kehidupan.  Masalah  kesehatan 
di usia dewasa sebagian berkaitan dengan 
perilaku kesehatan ataupun gaya hidup di 
usia  muda  termasuk  di   usia   remaja. 
Perilaku hidup sehat sejak  usia  dini 
merupakan salah satu  upaya yang cukup 
penting dalam menciptakan sumber daya 
manusia yang produktif dan berkualitas di 
masa yang akan datang. Beberapa perilaku 
beresiko pada usia  remaja di  antaranya 
adalah kebiasaan merokok, gizi tidak 
seimbang, hygiene dan sanitasi individu, 
depresi/stress, konsumsi  obat-obatan 
terlarang dan minuman beralkohol serta 
penyakit menular seksual dan abortus 
(Kemenkes RI,2015). 
Remaja menurut World Health 
Organizatoin (WHO) adalah penduduk 
dalam rentang waktu usia 10 hingga 19 
tahun.  Menurut Peraturan  Menteri 
Kesehatan RI nomor 25 tahun 2014, remaja 
adalah penduduk dalam rentang usia 10-18 
tahun. Sementara itu menurut Badan 
Kependudukan dan Keluarga Berencana 
Nasional (BKKBN), rentang usia remaja 
adalah 10-24 tahun dan  belum  menikah. 
Masa ini merupakan periode  persiapan 
menuju muda dewasa yang akan melewati 
beberapa tahapan perkembangan penting 
dalam hidup. Pada masa remaja terjadi 
perubahan fisik dan seksual yang signifikan 
sehingga ketertarikan seksual  terhadap 
lawan jenis cukup besar dan dorongan 
seksual juga berkembang (FEB UI,2017). 
Sigit   Priohutomo  kepala BKKBN 
menyebutkan pada 2018 jumlah  penduduk 
usia  10-24  tahun   di  Indonesia 
diproyeksikan mencapai 66,3 juta jiwa atau 
sekitar   25,6 persen dari total jumlah 
penduduk di Indonesia. Artinya, 1 diantara 
setiap 4 orang Indonesia adalah remaja 
(Priohutomo,2018.Beritasatu.com/Kesehata 
n,19 Desember 2020). 
Berdasarkan data dari Badan Pusat 
Statistik Provinsi Sumatera Selatan 
menyebutkan pada 2019 jumlah  penduduk 
usia 10-24 tahun di  Provinsi  Sumatera 
Selatan mencapai  2.186.169  jiwa  atau 
sekitar 25,8% dari total jumlah penduduk di 
Provinsi Sumatera Selatan (BPS Sumsel, 
2019. sumsel.bps.go.id 7 April 2020). 
Remaja merupakan tahapan  penting 
dalam kesehatan  reproduksi. Pada masa 
remaja merupakan periode pematangan 
organ  reproduksi  manusia   yang   disebut 
juga dengan masa transisi,  yaitu  tersebut 
terjadi perubahan fisik yang cepat, 
terkadang tidak  seimbang  dengan 
perubahan kejiwaan /mental. 
Ketidakseimbangan perkembangan mental 
pada masa transisi  tersebut dapat 
menimbulkan kebingungan remaja yang 
dikhawatirkan membawa remaja pada 
perilaku seksual yang tidak bertanggung 
jawab seperti perilaku pacaran yang 
mengarah untuk  melakukan   hubungan 
seksual pranikah atau seks bebas. Dampak 
dari perilaku tersebut antara lain terjadinya 
kehamilan  remaja,   kehamilan   tidak 
diinginkan hingga upaya melakukan 
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pengguguran yang tidak aman. Selain  itu 
remaja dapat tertular  penyakit  menular 
seksual (PMS) (Kumalasari,2014). 
Salah satu perkembangan intelegensi 
remaja cenderung ingin mengetahui hal-hal 
baru, sehingga muncul perilaku ingin mencoba-
coba, perilaku ingin mecoba  hal yang baru jika 
didorong oleh rangsangan seksual dapat 
membawa remaja  masuk pada perilaku 
seksual yang beresiko dengan segala 
akibatnya. Pemahaman remaja akan kesehatan 
reproduksi menjadi bekal remaja dalam 
berperilaku sehat dan bertanggung jawab, 
namun tidak semua remaja memperoleh  
informasi  yang  cukup   dan benar tentang 
kesehatan reproduksi. Keterbatasan 
pengetahuan  dan  pemahaman ini dapat 
membawa remaja ke arah perilaku berisiko 
(Kumalasari,2014). 
Permasalahan di Negara berkembang 
yang  menonjol  menurut   WHO   salah 
satunya masalah kesehatan reproduksi 
remaja termasuk seks pranikah. Salah satu 
faktor utama yang mempengaruhi  remaja 
dalam seks bebas adalah keterbukaan 
informasi dari berbagai media massa yang 
sulit sekali untuk diseleksi, dengan  media 
massa remaja menonton televisi dan film, 
serta mengakses internet. Keadaan  ini 
sangat bermanfaat dan dapat membantu 
mereka untuk mencari informasi-informasi 
positif, namun adakalanya media massa 
menjadi salah satu faktor penyebab  
melakukan  tindakan-tindakan    negatif 
(Truitje &  Umboh,2015  dalam  Iswati,  
2018). 
Kementrian Komunikasi dan Informasi 
Republik Indonesia telah melansir data 
tingginya transaksi dan jumlah pengakses situs-
situs porno di Indonesia. Tingginya pengakses 
situs  porno  yang  mencapai  33 juta lebih 
setiap detiknya membawa nama Indonesia   
yang menduduki  peringkat tertinggi di dunia. 
Dari data  tersebut pengakses terbesar dari 
kalangan siswa menengah pertama yang 
mencapai 4500 pengakses, 97,2% siswa  
SMA  pernah pernah mengakses situs porno.  
Kementrian Komunikasi   dan   Informasi  
menyebut 62,1% siswa mengaku pernah 
melakukan 
hubungan seks  dan  21,1%  pernah 
melakukan aborsi (JPNN, 2013  dalam  
Iswati, 2018). 
Berdasarkan data dari SDKI (Survei 
Demografi dan Kesehatan  Indonesia) 
tentang Kesehatan Reproduksi remaja pada 
tahun 2017, menyebutkan bahwa sebagian 
besar remaja wanita sebanyak 80% dan pria 
sebanyak 84% telah melakukan aktivitas 
pacaran, kebanyakan wanita dan pria 
mengaku saat berpacaran melakukan 
aktivitas  berpegangan  tangan  (64%   wanita 
& 72% pria), berpelukan (17% wanita  & 
33% pria), cium bibir (30% wanita & 50% 
pria), meraba/diraba (5% wanita  &  22% 
pria), serta  2% wanita dan 8% pria telah 
melakukan hubungan seksual. 
Berdasarkan survei awal  yang 
dilakukan tanggal 9 April 2020 di Rt 11 
Surulangun  terhadap  10  remaja,  didapat 
hasil sebanyak  50%  remajapernah 
mengakses  tentang  seks (pornografi), 
sebanyak 80%remaja mereka mengatakan 
belum  pernah mendapat pendidikan  
kesehatan mengenai Kesehatan Reproduksi 
Remaja, sebanyak 90% remaja telah 
berpacaran, saat berpacaran sebanyak 80% 
siswa/i melakukan aktivitas berpegangan 
tangan, 20% diantaranya sudah melakukan 
aktivitas berpelukan,   10%   diantaranya 
sudah   melakukan    aktivitas   cuiman 
pipi/bibir  dan   juga   telah  melakukan 
aktivitas meraba bagian tubuh yang sensitif. 
Berdasarkan  permasalahan   diatas, 
maka peneliti tertarik untuk mengadakan 
penelitian mengenai “Hubungan 
Keterpaparan Media Informasi dan Peran 
Petugas Kesehatan dengan Perilaku Seksual 
Beresiko di Kalangan Remaja di RT 11 
Surulangun Kabupaten Muratara Provinsi 
Sumatera Selatan Tahun 2020”. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian 
analitik kuantitatif  dengan  pendekatan 
cross  sectional.  Penelitian  dilaksanakan 
pada bulan Juni tahun 2020. Populasi dalam 
penelitian  ini  yaitu  seluruh  remaja  yang 
tinggal di RT 11 Surulangun sebanyak 36 
orang dan  jumlah sampel dalam penelitian 
ini sebanyak 36 orang. Teknik yang diambil 
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secaratotalsampling. Variabel independen 
dalam penelitian ini adalah  keterpaparan 
media informasi  dan  peran  petugas 
kesehatan, sedangkan variabel dependen 
penelitian  ini  adalah  perilaku  seksual 
berisiko. Jenis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data primer yang 
didapatkan langsung dari responden dengan 
menggunakan kuesioner berjumlah 35 soal. 
Pengolahan data dilakukan dengan scoring, 
coding, editing, entry dan clening. Data 
dianalisis menggunakan adalah analisis 
univariat dan  bivariat  dengan 
menggunakan uji analisis ChiSquare. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis Univariat 
1. Gambaran Perilaku Seksual Beresiko 
Dikalangan Remaja di RT 11 
Surulangun Tahun 2020 
Diagram 4.1 
Distribusi Responden Berdasarkan 
Perilaku Seksual Beresiko Dikalangan 
Remaja di Rt 11 Surulangun Tahun 2020 
 
 
Hasil  analisis data pada gambaran 
perilaku seksual   beresiko  dikalangan 
remaja di RT 11 Surulangun menunjukkan 
bahwa dari 36 responden  didapat bahwa 
sebanyak 23 responden (64%) memiliki 
perilaku sesksual beresiko dan sebanyak 13 
responden (36%) tidak memiliki perilaku 
seksual beresiko. 
2. Gambaran  Keterpaparan Media 
Informasi  Terhadap   Perilaku 
seksual Beresiko Dikalangan Remja 
di RT 11 Surulangun 
Hasil distribusi frekuensi 
keterpaparan media massa responden 
dapat dilihat pada tabel 1. berikut ini : 
Tabel 1 
Distribusi Responden Berdasarakan 
Keterpaparan  Media Informasi 
Terhadap Perilaku Seksual Beresiko 
Dikalangan Remaja di Rt 11 Surulangun 
Kabupaten Muratara Provinsi Sumatera 
Selatan Tahun 2020 
Keterpaparan 
Media 











Jumlah 36 100 
Berdasarkan tabel diatas, 
menunjukkan bahwa  sebanyak   20 
responden (55,6%) dengan keterpaparan 
media  informasi  yang  terpapar   dan 
sebanyak 16 responden  (44,4%) dengan 
keterpaparan media informasi yang tidak 
terpapar. 
3.  Gambaran Peran Petugas Kesehatan 
terhadap Perilaku seksual Beresiko 
Dikalangan Remaja di RT 11 
surulangun 
Hasil distribusi frekuensi  peran 
petugas responden dapat dilihat pada 
tabel 2. berikut ini : 
Tabel 2 
Distribusi Responden Berdasarakan 
Peran Petugas Kesehatan Terhadap 
Perilaku Seksual Beresiko Dikalangan 
Remaja di Rt 11 Surulangun Kabupaten 
Muratara Provinsi Sumatera Selatan 
















  Jumlah  36  100  
Berdasarkan tabel diatas, 
menunjukkan bahwa  sebanyak   21 
responden (58,3%) mendapatkan pelayan 
peran petugas kesehatan yang tidak 
mendukung, dan 15 responden (41,7%) 
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mendapatkan peran petugas kesehatan yang 
mendukung. 
4.  Hubungan Keterpaparan Media 
Informasi dengan Perilaku  Seksual 
Beresiko Dikalangan Remaja di RT 
11 Surulangun Kabupaten Muratara 
Provinsi Sumatera Selatan Tahun 
2020 
Hasil hubungan keterpaparan  media 
massa terhadap tindakan seksual 
responden dapat dilihat pada tabel 3. 
berikut ini : 
Tabel 3 
Hubungan Keterpaparan Media 
Informasi dengan Perilaku Seksual 
Beresiko Dikalangan Remaja di Rt 
11 Surulangun Kabupaten Muratara 
Provinsi Sumatera Selatan Tahun 
2020 
yang  memiliki perilaku seksual  yang 
beresiko dan  yang  tidak  beresiko  sebanyak 
9 responden ( 56,2%). 
Dari hasil  uji  statistik  chi-squqre 
diperoleh nilai p value 0,024 (p<0,05)  
dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
ada hubungan antara keterpaparan media 
informasi dengan perilaku seksual beresiko 
dikalangan remaja di RT 11 Surulangun. 
 
5.  Hubungan Peran Petugas Kesehatan 
dengan Perilaku Seksual Beresiko 
Dikalangan Remaja Di RT 11 
Surulangun  Kabupaten Muratara 
Provinsi Sumatera  Selatan  Tahun 
2020 
Hasil  hubungan  keterpaparan   media 
massa terhadap tindakan seksual 
responden dapat dilihat pada tabel 3. 
berikut ini : 
Tabel 4.6 
Hubungan Peran Petugas Kesehatan 
dengan Perilaku Seksual Beresiko 
Dikalangan Remaja di Rt 11 
Surulangun Kabupaten Muratara 
Provinsi Sumatera Selatan Tahun 
2020 
 
N Peran Perilaku Seksual Beresiko 
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Dari hasil 36 responden tentang 
keterpaparan  media  informasi  dengan 
perilaku seksual  beresiko  dikalangan 
remaja, didapat  dari 20 responden dengan 


























keterpaparan media informasi yang terpapar 
memiliki perilaku seksual yang beresiko 
sebanyak 16 responden  (80%) dan  yang 
tidak beresiko  sebanyak  4  responden 
(20%). Sedangkan dari  16  responden 
dengan keterpaparan media informasi yang 
tidak terpapar didapat 7 responden (43,8%) 
 
 
23 63, 13   36,1 36 100 
9 
Dari hasil 36 responden tentang peran 
petugas kesehatan dengan perilaku sesksual 
beresiko dikalangan remaja, didapat dari 15 
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yang mendukung yang memiliki perilaku 
seksual yang beresiko sebanyak 6 
responden (40%), dan yang tidak beresiko 
sebanyak 9 responden (60%).  Sedangkan 
dari 21 responden dengan peran petugas 
kesehatan yang tidak mendukung didapat 
17 responden (81%)yang memiliki perilaku 
sesksual yang beresiko dan yang tidak 
beresiko sebanyak 4 responden (19%). 
Dari hasil  uji  statistik  chi-squqre 
diperoleh nilai p value 0,012 (p<0,05)  
dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
ada hubungan antara  peran  petugas  
kesehatan dengan perilaku seksual beresiko 
dikalangan remaja di RT 11 Surulangun. 
PEMBAHASAN 
1. Gambaran Keterpaparan Media 
Informasi Terhadap Perilaku Seksual 
Beresiko Dikalangan Remaja di RT 11 
Surulangun  Kabupaten Muratara 
Provinsi Sumatera  Selatan  Tahun 
2020 
Hasil penelitian pada gambaran 
keterpaparan media informasi terhadap 
perilaku seksual beresiko dikalangan 
remaja di RT  11  Surulangun 
menunjukkan bahwa dari 36 responden 
didapat bahwa sebanyak 20 responden 
(55,6%) terpapar media informasi dan 
sebanyak 16 responden  (44,4%) tidak 
terpapar media informasi. 
Hasil  penelitian  ini   menunjukkan 
bahwa  sebagian  besar  responden 
terpapar media informasi. Dari  hasil 
tersebut diketahui  bahwa  responden  
masih membutuhkan pengawasan dan 
bimbingan yang baik dari orang tua agar 
media informasi dapat digunakan untuk hal-
hal yang positif. 
Penelitian   ini   sejalan   dengan 
penelitian Rika Iswati (2017) mengenai 
hubungan keterpaparan media massa dan 
peran teman sebaya terhadap tindakan 
seksual di SMA AN-NAAS Pekanbaru, 
menunjukkan bahwa  55,3%  terpapar 
berat media informasi. 
Menurut Soebagijo (2008) kemajuan 
teknologi merupakan salah satu  faktor 
penting dari tindakan seksual dan 
penyebaran pornografi, seiring dengan 
pesatnya   perkembangan    teknologi 
seperti  media  televisi,  radio,  internet, 
VCD dan DVD serta handphone 
kehidupan remaja tidak lepas dari media 
massa. Mereka sering menonton televisi  
dan  film, membaca majalah, 
mendengarkan musik, dan radio, serta 
internet. Remaja kini mudah mengakses 
media massa yang semakin beragam. 
Namun sedikit  remaja yang  paham 
tentang apa yang mereka  dengar,  baca, 
dan menonton. 
Untuk  itu  upaya   yang   dapat 
dilakukan agar media massa  tidak 
digunakan untuk hal yang negatif  maka 
perlu pengawasan dan bimbingan  baik  
dari orang tua maupun dari guru  di 
sekolah, selain itu melibatkan remaja 
kedalam berbagai kegiatan didalam 
maupun   diluar   lingkungan    sekolah 
seperti olahraga, kesenian,  bahkan  
kegiatan sosial dan diharapkan dapat 
meminimalkan pengaruh media massa 
terhadap perilaku seksual remaja. 
2. Gambaran Peran Petugas Kesehatan 
Terhadap Perilaku Sesksual Beresiko 
Dikalangan Remaja di RT 11 
Surulangun  Kabupaten Muratara 
Provinsi Sumatera  Selatan  Tahun 
2020 
Hasil penelitian pada gambaran peran 
petugas kesehatan terhadap perilaku 
seksual beresiko dikalangan remaja di 
RT 11 Surulangun menunjukkan  bahwa 
dari 36 responden didapat bahwa 
sebanyak 21 responden (58,3%) dengan 
peran petugas kesehatan yang tidak 
mendukung dan sebanyak 15 responden 
(41,7%) dengan peran petugas kesehatan 
yang mendukung. 
Hasil penelitian diatas menunjukkan 
bahwa sebagian besar responden kurang 
mendapatkan peran petugas kesehatan 
yang mendukung.  Hal  ini  terlihat  dari 
hasil pengisian  kuesioner  dimana 
sebagian besar responden menjawab 
Sangat Setuju pada pernyataan petugas 
kesehatan tidak memberikan penyuluhan 
mengenai dampak dari perilaku seksual 
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remaja, menjawab Sangat Setuju pada 
pernyataan petugas kesehatan tidak 
menyarankan   untuk     menghindari 
perilaku seksual beresiko pada remaja, 
serta menjawab Sangat  Tidak  Setuju 
pada pernyataan petugas kesehatan rutin 
mengadakan penyuluhan  mengenai 
dampak dari perilaku seksual beeresiko. 
Dan hal ini menunjukkan bahwa peran 
petugas kesehatan kurang memberikan 
perhatian, penyuluhan serta  pembekalan 
mengenai perilaku seksual beresiko. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Shildiane 
(2017) dengan judul Faktor-Faktor Yang 
Berhubungan Dengan Perilaku Seksual 
Remaja Yang Tinggal Di Lingkungan 
Resosialisasi Argorejo Kota  Semarang 
yang menunjukkan bahwa dari 63 
responden, sebagian besar responden 
dengan peran petugas kesehatan yang 
kurang baik sebanyak  39  responden 
(62%) dan dengan peran petugas 
kesehatan yang baik sebanyak 24 
responden (38%). 
Peran petugas kesehatan selaku 
edukator berperan melaksanakan 
bimbingan atau penyuluhan, pendidikan 
pada klien, keluarga, masyarakat, dan 
tenaga kesehatan  termasuk siswa bidan 
/keperawatan tentang penanggulangan 
masalah kesehatan, khususnya yang 
berhubungan dengan   kesehatan 
reproduksi termasuk perilaku seksual 
beresiko dikalangan remaja. 
Semua peran petugas kesehatan dapat 
dilaksanakan dalam Program Pelayanan 
Kesehatan Peduli Remaja (PKPR) yang 
merupakan pelayanan kesehatan kepada 
remaja melalui perlakuan khusus yang 
disesuaikan   dengan   keinginan,   selera, 
dan  kebutuhan  remaja  (Ramadani, 
2015). 
Upaya yang dapat dilakukan untuk 
meningkatkan peran petugas kesehatan 
terhadap perilaku seksual beresiko 
dikalangan remaja yakni melibatkan 
petugas kesehatan dalam upaya 
pemberian informasi atau penyuluhan 
mengenai perilaku seksual beresiko 
dikalangan remaja sehingga remaja 
mendapatkan informasi  yang  baik 
mengenai perilaku seksual beresiko dan 
mendapatkan gambaran tentang hal-hal 
yang harus dilakukan  remaja  untuk 
menjaga kesehatan reproduksi. 
3. Gambaran Perilaku Seksual Beresiko 
Dikalangan Remaja di RT 11 
Surulangun  Kabupaten Muratara 
Provinsi  Sumatera  Selatan  Tahun 
2020 
Hasil penelitian  pada  gambaran 
perilaku sesksual beresiko dikalangan 
remaja di RT  11  Sururlangun  Tahun 
2020 menunjukkan bahwa dari 36 
responden, sebagian besar responden 
memiliki  perilaku  sesksual   yang 
beresiko  sebanyak  23  responden 
(63,9%). 
Hasil penelitian diatas menunjukkan 
bahwa sebagian besar remaja memiliki 
perilaku sesksual yang beresiko. Hal ini 
diketahui dari jawaban  responden yang 
pernah melakukan tindakan seksual 
beresiko   seperti  ciuman   pipi, 
berpelukan, ciuman bibir, ciuman 
leher,meraba bagian tubuh yang 
sensitif,petting, seks oral dan hubungan 
seksual. 
Hasil peneilitian ini sejalan dengan 
penelitian  yang  dilakukan  oleh  Arista, 
Devi (2015) dengan judul Faktor-Faktor 
Yang Berhubungan Dengan Perilaku 
Seksual Berisiko Di Kalangan Remaja 
SMA Negeri 1 Kota Jambi Tahun 2015 
yang menunjukkan bahwa dari 111 
responden sebanyak 59 responden 
(53,15%)   memiliki   perilaku  seksual 
yang beresiko. 
Kecenderungan  perilaku  seksual 
remaja semakin meningkat oleh karena 
adanya penyebaran informasi dan 
rangsangan seksual melalui media 
elektronik  yang  sangat  mudah  diakses 
oleh para remaja. Media yang sering 
digunakan  oleh  remaja  seperti   situs 
porno (internet), video, film porno, serta 
smartphone (Sarwono, 2012). 
Upaya  yang  dapat   mengurangi 
perilaku sesksual yang beresiko 
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dikalangan remaja adalah meningkatkan 
kerjasama anatara orang tua, guru, dan 
petugas kesehatan dalam memberikan 
informasi yang tepat mengenai perilaku 
beresiko dikalangan remaja serta dapat 
melibatkan remaja kedalam berbagai 
kegiatan didalam maupun  diluar 
lingkungan sekolah seperti olahraga, 
kesenian, bahkan kegiatan sosial dan 
diharapkan  dapat   meminimalkan 
pengaruh media massa terhadap perilaku 
seksual remaja. 
4. Hubungan Keterpaparan Media 
Informasi Dengan Perilaku Seksual 
Beresiko Diakalangan Remaja di RT 
11 Surulangun Kabupaten Muratara 
Provinsi  Sumatera  Selatan  Tahun 
2020 
Hasil uji statistik chi-square ternyata 
ditetapkan p value = 0,024 (p<0,05). Hal 
ini  menunjukkan bahwa   terdapat 
hubungan yang signifikan antara 
keterpaparan media informasi dengan 
perilaku seksual beresiko dikalangan 
remaja di  RT  11  Surulangun  Tahun 
2020. 
Hasil penelitian diatas menunjukkan 
bahwa keterpaparan media informasi 
mempengaruhi    perilaku    seksual 
beresiko. Hal ini  dibuktikan dari 
sebagian besar remaja yang keterpaparan 
media   informasi   dengan   kategori 
terpapar memiliki perilaku seksual yang 
beresiko. 
Hasil analisis data diatas juga 
menunjukkan dari 20 responden (55,6%) 
yang terpapar media informasi sebanyak 
4 responden (20%) memiliki perilaku 
seksual beresiko sedangkan dari 16 
responden (44,4%) yang tidak terpapar 
media informasi sebanyak 7 responden 
(43,8%) memiliki perilaku seksual yang 
beresiko. 
Menurut asumsi peneliti, responden 
dengan  keterpaparan  media  informasi 
yang terpapar yang memiliki perilaku 
seksual yang tidak beresiko dikarenakan 
responden berada dilingkungan  yang 
baik yang mendukung responden  untuk 
melakukan hal yang postif, seperti 
mengikuti pengajian  yang  diadakan 
pemuda setempat,  hal  tesebut  dapat 
dilihat   saat   peneliti    melakukan 
kunjungan ke lingkungan tempat tinggal 
responden pada saat penelitian 
berlangsung. Walaupun agama tidak 
berpengaruh langsung pada tingkah laku 
seksual masing-masing individu,  akan  
tetapi dalam masyarakat agama masih 
dijadikan norma masyarakat,  ada 
semacam   kontrol   sosial   yang 
mengurangi kemungkinan seseorang 
melakukan tindakan seksual di luar batas 
ketentuan agama (Arista, Devi 2015). 
Sedangkan  responden yang  tidak 
terpapar media informasi yang memiliki 
perilaku seksual yang beresiko 
disebabkan oleh faktor lain seperti 
pengaruh  teman  sebaya  yang  dilihat 
pada saat penelitian ada beberapa 
responden yang sedang berkumpul bebas 
bersama teman sebaya baik perempuan 
maupun laki-laki tanpa  batasan  tertentu 
hal  itu  sering  dilakukan   responden 
hampir setiap hari, responden juga 
menyatakan beberapa teman yang sering 
berkumpul adalah sepasang kekasih dan 
dari kuesioner dapat dilihatan sebanyak 
34 responden (94,4%) menyatakan 
berciuman bibir dengan pacar setiap ada 
kesempatan. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian  yang  dilakukan  oleh   Rika 
Iswati (2017) dengan judul hubungan 
keterpaparan media massa dan peran 
teman sebaya terhadap tindakan seksual 
di SMA AN-NAAS Pekanbaru, yang 
menunjukkan hasil analisis uji statistik 
menunjukkan p value = 0,000 < 0,05 
artinya   terdapat  hubungan   yang 
signifikan antara  keterpaparan  media 
massa terhadap tindakan seksual. 
Media massa merupakan salah satu 
pusat  informasi  yang  tidak terbatas 
dimana dapat di akses oleh siapapun dan 
kapanpun, memiliki pengaruh postif dan 
negatif, dimana pesan yang ada dalam 
media akan berpengaruh terhadap opini 
penerimanya. Perilaku seseorang yang di 
publikasi oleh media kadangkala dapat 
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mendorong orang lain untuk melakukan 
tindakan mengadopsi perilaku seseorang 
tersebut (Holilah, 2016). 
Salah satu faktor utama yang 
mempengaruhi remaja dalam seks bebas 
adalah keterbukaan informasi dari 
berbagai media massa yang sulit sekali 
untuk diseleksi dengan  media  massa 
remaja menonton televisi dan film, serta 
mengakses internet. Keadaan ini sangat 
dapat bermanfaat dalam  membantu  
mereka  untuk  mencari   informasi- 
informasi  positif,   namun  adakalanya 
media massa menjadi salah satu faktor 
penyebab melakukan tindakan-tindakan 
negatif (Truitje & Umboh, 2015). 
Upaya yang dapat dilakukan untuk 
mengurangi remaja dalam 
memanfaatkan   media   informasi   dalam 
hal yang negatif adalah perlunya 
pengawasan dari orang tua dalam hal 
menggunakan media informasi, dan 
diperlukan bagi orang tua  untuk 
membatasi remaja dalam menggunakan 
media informasi serta melibatkan remaja 
dalam kegiatan sosial dan diharapkan  
dapat meminimalkan  pengaruh  media 
massa terhadap prilaku seksual remaja. 
5. Hubungan Peran  Petugas Kesehatan 
Dengan Perilaku Seksual Beresiko 
Dikalangan Remaja di RT 11 
Surulangun  Kabupaten Muratara 
Provinsi  Sumatera  Selatan  Tahun 
2020 
Hasil uji statistik chi-square ternyata 
diperoleh nilai p value = 0,012 (p<0,05). 
Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan yang signifikan antara 
keterpaparan media informasi dengan 
perilaku seksual beresiko dikalangan 
remaja di  RT  11  Surulangun  Tahun 
2020. 
Hasil analisis data juga  menunjukkan 
dari 21  responden (58,3%) yang 
memiliki peran petugas kesehatan yang 
tidak mendukung sebanyak 4 responden 
(19%) memiliki perilaku seksual yang 
beresiko, sedangkan dari 15 responden 
(41,7%) yang memilki peran petugas 
kesehatan yang mendukung sebanyak 6 
responden (40%) memiliki perilaku 
seksual yang beresiko. 
Menurut asumsi  peneliti,  responden 
yang memiliki peran petugas kesehatan 
yang tidak mendukung yang memiliki 
perilaku seksual yang tidak beresiko 
dikarenakan ada beberapa  responden 
yang pernah mendapatkan informasi 
mengenai dampak dari perilaku seksual 
yang beresiko yang didapatkan dari 
internet, hal itu diketahui  saat  penelitian 
ada beberapa responden yang 
menanyakan kebenaran mengenai 
informasi yang didapat dari internet pada 
peneliti. Sedangkan responden yang 
memiliki  peran  petugas   yang 
mendukung  yang  memiliki  perilaku 
seksual yang beresiko disebabkan faktor 
lain seperti tempat tinggal, ada beberapa 
responden yang tidak tinggal bersama 
orang  tua, hal  itu  menyebabkan 
responden kurang mendapat pengawasan 
lebih  dari  orang  tua  dalam  setiap 
kegiatan yang dilakukan oleh responden, 
hal itu cenderung membuat responden 
berani malakukan tindakan yang negatif 
seperti pacaran, berpegangan tangan 
bahkan sampai melakukan  hal  yang 
lebih beresiko terhadap perilaku seksual. 
Hasil  penelitian  ini  sejalan    dengan 
penelitian   yang  dilakukan oleh Ayu 
(2015)  dengan judul hubungan antara 
faktor  internal dan   faktor    eksternal 
dengan perilaku seksual pranikah remaja 
yang menunjukkan   analisis   hasil  uji 
statistik    (p=0,000)    artinya     terdapat 
hubungan yang signifikan antara  peran 
orang terdekat (orang tua, teman sebaya, 
petugas   kesehatan)   terhadap    perilaku 
seksual pranikah remaja.  Tenaga 
kesehatan juga memiliki peranan penting 
untuk meningkatkan   kualitas  pelayanan 
kesehatan    yang    maksimal      kepada 
masyarakat   agar   masyarakat     mampu 
meningkatkan kesadaran, kemauan, dan 
kemampuan   hidup   sehat   sehingga 
mampu mewujudkan derajat kesehatan 
yang stinggi-tingginya. 
Peran petugas kesehatan sangat 
dibutuhakan  mengurangi resiko  yang 
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terjadi pada remaja terutama mengenai 
hal yang berkaitan dengan kesehatan 
reproduksi remaja. 
Upaya yang dapat dilakukan untuk 
meminimalisirkan perilaku sesksual 
beresiko dikalangan remaja adalah 
meningkatkan peran petugas kesehatan 
yang dapat dilaksanakan dalam Program 
Pelayanan Kesehatan Peduli Remaja 
(PKPR) yang merupakan pelayanan 
kesehatan kepada remaja melalui 





Berdasarkan hasil Penelitian yang telah 
dilakukan di RT 11 Surulangun Kabupaten 
Muratara Provinsi Sumatera Selatan Tahun 
2020 dapat  diambil  kesimpulan  untuk 
variabel dependent keterpaparan  media 
massa adalah  Ada   hubungan   yang 
bermakna antara keterpaparan media massa 
dengan perilaku seksual beresiko dengan p 
value 0,024. Sedangkan untuk variabel 
dependent peran petugas kesehatan terdapat 
hubungan  yang  bermakna  antara  peran 
teman sebaya dengan  tindakan  seksual 
dengan p value 0,012. Oleh karena itu 
Diharapkan  agar  tokoh  masyarakat  
setempat khususnya ketua RT untuk 
bekerjasama dengan pihak tenaga kesehatan 
untuk memberikan serangkaian kegiatan 
penyuluhan  ataupun   konseling   kepada 
remaja tentang kesehatan reproduksi remaja 
yang berkaitan dengan perilaku seksual 
beresiko dikalangan remaja,  serta 
menghimbau kepada orang tua untuk lebih 
mengawasi   remaja   dalam   penggunaan 
media informasi agar remaja dapat 
memanfaatkan  media  informasi  untuk  hal 
yang  positif  serta  melibatkan  remaja 
kedalam berbagai kegiatan sosial agar dapat 
meminimalkan  pengaruh media  massa 
terhadap perilaku seksual remaja. 
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